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Penilitian ini menggunakan ekstrak daun mengkudu (Morinda citrifolia L) 
sebagai bahan antimikroba. Ekstrak daun mengkudu  (Morinda citrifolia L) 
berpotensi sebagai antimikroba akibat adanya beberapa kandungan zat aktif, 
yaitu minyak atsiri, flavonoid, saponin, triterpenoid, fenol, tannin, dan glikosida 
dengan mekanisme yang berbeda (Aryadi, 2014). 
Mekanisme kerja flavonoid sebagai agen antibakteri adalah Membentuk 
kompleks dengan protein ekstraseluler dan terlarut serta dengan dinding mikroba 
yang menyebabkan terganggunya fungsi sel dan menghambat siklus sel 
mikroba, denaturasi protein, menginaktifkan enzim dan menyebabkan kerusakan 
pada sel bakteri. Mekanisme kerja saponin yaitu mengganggu permeabilitas 
membran sel bakteri, yang menyebabkan kerusakan pada membran sel dan 
mengakibatkan keluarnya berbagai komponen penting dari dalam sel bakteri 
yaitu protein, asam nukleat dan nukleotida. Mekanisme kerja tannin yaitu 
membentuk kompleks dengan ion metal, sehingga tannin dapat mereduksi 
ketersediaan ion metal esensial untuk mikroorganisme. Mekanisme kerja 
triterpenoid yaitu dengan merusak membran oleh senyawa lipofilik, sehingga 
menyebabkan membran sel lisis atau mengkoagulasi sitoplasma dari sel bakteri. 
Proses tersebut akhirnya mengakibatkan kematian sel bakteri (Diassanti, 2011). 
Melalui penjelasan diatas, maka ekstrak daun mengkudu (Morinda 
citrifolia L) memungkinkan dapat menghambat pertumbuhan bakteri 







3.2 Hipotesis Penelitian 
Ekstrak daun mengkudu (Morinda citrifolia L) dapat menghambat dan 
membunuh pertumbuhan bakteri Aggregatibacter actinomycetemcomitans secara 
in vitro. 
 
 
